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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan ulasan isi skripsi Desi Sri Wulandari yang sudah penulis 

paparkan pada bab sebelumnya. Maka penulis dapat menyimpulkan beberapa 

hal, antara lain: 

1. Desi Sri Wulandari dengan menggunakan teori hukum Islam dan Fatwa 

Dewan Syariah Nasional berpandangan, bahwa penerapan sanksi atas 

keterlambatan pembayaran al-qard{ al-h{asan diperbolehkan, dengan alasan 

untuk mendisiplinkan nasabah dalam melakukan pembayaran al-qard{ al-

h{asan, dan hanya boleh diberlakukan kepada orang yang sengaja atau 

tidak menunjukkan keinginan untuk membayar, dan tidak boleh 

diberlakukan kepada orang yang mengalami kesulitan atau orang yang 

lupa melakukan pembayaran. 

2. Pandangan desi sri wulandari dalam memperbolehkan penerapan sanksi 

atas keterlambatan pembayaran al-qard{ al-h{asan dapat dibenarkan. Akan 

tetapi pemahaman terhadap orang yang boleh diberikan sanksi masih 

terlalu umum dan sempit, ketidak bolehan penerapan sanksi terhadap 

orang yang lupa tidak dapat dibenarkan, karena orang yang lupa tidak 

termasuk dalam kategor mu’sir (orang yang kesulitan) dan tidak 

tergolong force majeure.  
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis akan memberikan saran kepada 

peneliti, khususnya kepada Lembaga Keuangan Syariah yang menerapkan 

sanksi pada pembiayaan al-qard{ al-h{asan, yaitu sebagai berikut: 

1. Desi Sri Wulandari diharapkan lebih teliti dalam memahami dan 

menafsirkan sebuah sumber hukum, agar tidak menimbulkan kesalahan 

pahaman bagi nasabah yang membaca, khususnya bagi masyarakat awam. 

2. Lembaga keuangan syariah yang menerapkan sanksi pada pembiayaan al-

qard{ al-h{asan diharapkan lebih teliti dalam  mempertimbangkan 

penyebab terjadinya keterlambatan atau kelalaian yang dilakukan oleh 

nasabah. 

 


